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ABSTRAK

PERFORMA PERTUMBUHAN LARVA IKAN GABUS Channa striata
(BLOCH, 1793) YANG DIBERI PAKAN Daphnia sp. DENGAN
DIPERKAYA GLUTAMIN

Oleh
WAHYU SETIA BUDI

Daphnia sp. yang diperkaya glutamin diberikan sebagai pakan larva ikan gabus,
karena glutamin dapat meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas enzim pencer-
naan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari performa pertumbuhan dan ke-
langsungan hidup larva ikan gabus (Channa striata) yang diberi pakan Daphnia
sp. yang diperkaya dengan glutamin. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang diujicobakan adalah pakan
A (Daphnia sp. tanpa diperkaya glutamin ), perlakuan B (Daphnia sp. diperkaya
glutamin 25 mg/l), perlakuan C (Daphnia sp. diperkaya glutamin 50 mg/l) dan
perlakuan D (Daphnia sp. diperkaya glutamin 75 mg/l). Data yang diperoleh
dianalisis sidik ragam (Anova). Parameter yang diamati berupa pertumbuhan bo-
bot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsung-
an hidup dari larva ikan gabus, dan kualitas air suhu berkisar 28-29°C dan pH
dengan kisaran 7,0-7,4. Hasil pengukuran menunjukkan pengkayaan Daphnia sp.
dengan bahan glutamin memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
pertumbuhan larva ikan gabus.

Kata Kunci: Daphnia sp.,glutamin, larva ikan gabus.



ABSTRACT

THE GROWTH PERFORMANCE OF SNAKEHEAD FISH LARVAE
Channa striata (BLOCH, 1793) FED Daphnia sp. WITH GLUTAMINE
ENRICHMENT

By
WAHYU SETIA BUDI

Daphnia sp. with enriched glutamine is given as feed for the larvae of snakehead
fish, because glutamine can increase the growth and activity of digestive enzymes.
This study aimed to study the growth performance of the larvae of snakehead fish
(Channa striata) fed Daphnia sp. enriched with glutamine. The study used a com-
plete randomized design with 4 treatments and 3 replications. The treatments were
consisted of A (Daphnia sp. without glutamine enrichment ), B (Daphnia sp. en-
riched glutamine 25 mg/l), C (Daphnia sp. enriched glutamine 50 mg/l) and D
(Daphnia sp. enriched glutamine 75 mg/l). The data obtained was analyzed with
analysis of variance (Anova). The observed parameters were absolute weight
growth, absolute long growth, specific growth rate, survival rate of snakehead fish
larvae, and water quality temperatures ranging from 28-29°C and pH with a range
of 7.0-7.4. The measurement results showed that the addition of Daphnia sp. with
glutamine enrichment had effect on the growth performance of snakehead fish
larvae.

Keywords: Daphnia sp., glutamine, larvae of snakehead fish.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan air tawar yang banyak
dijumpai di sungai, danau dan rawa, bahkan ikan ini dapat bertahan hidup di
dalam kondisi perairan dengan tingkat oksigen yang rendah (Yulisman et al.,
2012). Ikan gabus banyak digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa yang
lezat dan kandungan protein yang tinggi. Budi daya ikan gabus saat ini belum
banyak diminati karena masih mengandalkan tangkapan dari alam serta laju per-
tumbuhannya yang lambat. Pada stadia larva, siklus hidup ikan gabus berada di
titik paling kritis diduga akibat kurangnya cadangan makanan serta kandungan
nutrisi pada pakan yang mengakibatkan larva ikan menjadi lemah dan dapat me-

ngakibatkan kematian.

Pakan merupakan faktor penting dalam melakukan peme-liharaan ikan. Pada
dasarnya pakan yang diberikan harus mudah dicerna dan mengandung nutrisi
yang tinggi. Kualitas pakan sangat ditentukan oleh kandungan nutrisi bahan baku,
oleh karena itu penyediaan pakan berkualitas tinggi perlu dilakukan dengan mem-
pertimbangkan daya cerna sehingga nutrisi tersebut dapat dimanfaatkan dengan
dengan baik (Giri et al., 2007). Cara alternatif yang dilakukan agar kualitas pakan
tersebut terpenuhi yaitu dengan memberikan pakan alami, karena pakan alami
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Pakan alami yang digunakan un-

tuk menunjang pertumbuhan larva ikan gabus yaitu Daphnia sp.

Daphnia sp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang diberikan pada pem-
benihan ikan air tawar. Menurut Mokoginta (2003) Daphnia sp. mudah dicerna

oleh benih ikan, tidak menurunkan kualitas air dan memiliki kandungan asam



amino esensial triptofan yang tinggi sehingga berdampak pada nafsu makan.
Selain itu, keunggulan lainnya yaitu ukurannya yang kecil sesuai dengan bukaan
mulut larva dan dapat dibudidayakan secara massal. Daphnia sp. juga merupakan
pakan alami bersifat filter feeder. Menurut Lithner (2009) kandungan gizi yang
terkandung pada Daphnia sp. yaitu protein 4%, lemak 0,54% dan karbohidrat
0,67%. Selain itu, Daphnia sp. mengandung sejumlah enzim pencernaan seperti
proteinase, peptidase, amylase, lipase, dan selulase yang berfungsi sebagai ekso-
enzim pada pencernaan. Menurut Fahmi (2019) menggunakan Daphnia sp. tanpa
perlakuan dengan kandungan protein 4,38% yang diberikan ke larva ikan gabus
menghasilkan pertumbuhan sebesar 11,80 mm. Pengkayaan merupakan metode
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pakan. Penelitian ini menggunakan

Daphnia sp. sebagai pakan alami yang diperkaya dengan glutamin.

Glutamin merupakan asam amino non esensial yang berperan dalam sintesis pro-
tein dan metabolisme sel (Wu et al., 2011). Pengkayaan menggunakan glutamin
sebanyak 3% dalam pakan benih ikan gurami dapat meningkatkan diameter usus
sebesar 95% dibandingkan dengan suplementasi glutamin (Andirani et al., 2018).
Metabolisme glutamin pada usus bergantung pada asupan glutamin pada pakan,
sehingga pemeliharaan fungsi fisiologis usus normal bergantung pada keterse-
diaan glutamin. Pengkayaan pakan alami berupa rotifer dengan glutamin dosis 50
mgl™ juga dapat meningkatkan sintasan dan kandungan nutrien pakan pada larva
ikan kerapu bebek (Jusadi et al., 2015). Selain itu, penambahan glutamin 2%
dalam pakan telah meningkatkan nilai kerja pertumbuhan, struktur dan fungsi usus
yu-wana ikan Sciaenops ocellatus (Cheng et al. 2012). Kandungan pada glutamin
yaitu enzim protease yang mana apabila meningkatnya enzim protease sejalan
dengan tingginya nilai protein pakan sehingga Daphnia sp. yang sifatnya filter
feeder mampu menyerap kandungan glutamin dan dimanfaatkan secara baik oleh
larva ikan. Oleh karena itu, adanya penambahan glutamin pada penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup

larva ikan gabus.



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari performa pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup larva ikan gabus (Channa striata) yang diberi pakan Daph-

nia sp. dengan diperkaya glutamin pada dosis yang berbeda.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai performa per-
tumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan gabus (Channa striata) yang
diberi pakan Daphnia sp. dengan diperkaya glutamin.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Pada fase stadia larva, siklus hidup ikan gabus berada dititik paling kritis diduga
akibat kurangnya kandungan nutrisi pada pakan yang mengakibatkan larva ikan
menjadi lemah dan mengakibatkan kematian. Salah satu faktor untuk menunjang
pertumbuhan larva ikan gabus yaitu pada pakan. Saat ini pakan alami memiliki
keunggulan nutrisi yang baik dibandingkan dengan pakan buatan untuk menun-
jang pertumbuhan larva ikan gabus. Pakan alami yang digunakan untuk menun-

jang pertumbuhan larva ikan gabus yaitu Daphnia sp.

Untuk menambah nutrisi Daphnia sp. dilakukan metode pengkayaan menggu-
nakan glutamin. Glutamin dapat mempermudah proses metabolisme dan pe-
nyerapan nutrisi yang lebih cepat, maka dari itu glutamin akan diuji coba pada
proses pertumbuhan larva ikan gabus pada metode pengkayaan. Glutamin sudah
beberapa kali digunakan sebagai bahan pengkaya pakan pada beberapa penelitian.
Pada penelitian ini glutamin digunakan sebagai bahan pengkayaan pakan yang
dicampurkan ke dalam Daphnia sp. sehingga dapat diketahui pengaruhnya ter-

hadap pertumbuhan larva ikan gabus.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Pertumbuhan bobot mutlak

Ho = Semua ti = 0 : Pengaruh pemberian Daphnia sp. yang diperkaya dengan
glutamin pada pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata

terhadap pertumbuhan bobot mutlak larva ikan gabus.

H; : minimal ada satu ti # 0 : Minimal terdapat satu pengaruh pemberian Daph-
nia sp. yang diperkaya dengan glutamin pada pakan ikan yang berbeda nyata

terhadap pertumbuhan bobot mutlak larva ikan gabus.

2. Pertumbuhan panjang mutlak
Ho = Semua ti = 0 : Pengaruh pemberian Daphnia sp. yang diperkaya dengan
glutamin pada pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata

terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva ikan gabus.

H; = minimal ada satu ti # 0 : Minimal terdapat satu pengaruh pemberian Daph-
nia sp. yang diperkaya dengan glutamin pada pakan ikan yang nyata terhadap

pertumbuhan panjang mutlak larva ikan gabus.

3. Laju pertumbuhan spesifik
Ho = Semua ti =0 = 0 : Pengaruh pemberian Daphnia sp. yang diperkaya dengan
glutamin pada pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata

terhadap laju pertumbuhan spesifik mutlak larva ikan gabus.

H; = minimal ada satu ti # 0 : Minimal terdapat satu pengaruh pemberian Daph-
nia sp. yang diperkaya dengan glutamin pada pakan ikan yang berbeda nyata

terhadap laju pertumbuhan spesifik larva ikan gabus.

4. Kelangsungan hidup
Ho = Semua ti = 0 = 0 : Pengaruh pemberian Daphnia sp. yang diperkaya dengan
glutamin pada pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata

terhadap kelangsungan hidup mutlak larva ikan gabus.



H; = minimal ada satu ti # 0: Minimal terdapat satu pengaruh pemberian Daph-
nia sp. yang diperkaya dengan glutamin pada pakan ikan yang berbeda nyata

terhadap kelangsungan hidup larva ikan gabus.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Gabus

Ikan gabus merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak ditemu-
kan di alam khususnya daerah rawa dan sungai. Ikan ini mampu bertahan hidup
selama musim kemarau dengan menggali lumpur pada danau, kanal, dan rawa.
Ikan ini banyak ditangkap di alam untuk diperjualbelikan di pasaran karena ikan
ini memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Ikan gabus memiliki kandungan
gizi seperti protein 25% dan kandungan albumin 6,22% lebih tinggi dibandingkan
dengan kandungan protein pada jenis ikan air tawar lainnya seperti ikan bandeng
20% dan ikan mas 16 % (Nugroho, 2013).

Menurut Ardianto (2015) klasifikasi ikan gabus adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Superclas : Pisces

Class : Actinopterygii
Superordo : Teleosteli
Ordo : Perciformes
Subordo : Channoidei
Family : Channidae
Genus : Channa

Species : Channa striata



Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata).
Sumber : Ardianto (2015)

Ikan gabus memiliki pola pertumbuhan allometrik atau pertambahan bobot lebih
cepat dari pada panjang badan. Hal ini berkaitan dengan sifat agresifnya dalam
mencari makan. Ikan karnivora ini memangsa ikan-ikan kecil, serangga, insekta
air, berudu, kodok dan berbagai hewan air. Ikan gabus memiliki kemampuan ber-
nafas langsung dari udara dengan menggunakan semacam organ labirin yaitu di-
vertikula yang terletak di bagian atas insang sehingga mampu menyerap oksigen
dari udara bebas. Dalam proses pemijahan, ikan gabus memiliki kebiasaan mem-
bangun sarang berbusa di antara vegetasi di lingkungan hidupnya.

Pada fase pertumbuhan larva ikan gabus, faktor yang mempengaruhi percepatan
pertumbuhannya yaitu dari segi pakan. Pakan yang digunakan dalam fase per-
tumbuhan larva harus mengandung nutrisi yang baik. Kandungan nutrisi yang
dapat mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan tersebut diantaranya
yaitu protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral (Setiawan dan Komariah,
2009). Salah satu pakan terbaik untuk menunjang pertumbuhan larva yaitu meng-

gunakan pakan alami.

2.2 Daphnia sp.
Pakan merupakan faktor penting untuk pertumbuhan suatu makhluk hidup

khususnya pada ikan. Pakan dibagi menjadi dua, yaitu pakan alami dan pakan



buatan. Salah satu pakan alami yang baik digunakan untuk pertumbuhan larva
ikan air tawar yaitu Daphnia sp.

Gambar 3. Daphnia sp.
Sumber : Pangkey (2009)

Menurut (Pangkey, 2009), adapun Klasifikasi (Daphnia sp.) adalah sebagai berikut
Kingdom : Animalia

Filum : Crustacea

Kelas : Branchiopoda

Ordo : Cladocera

Famili : Daphnidae

Genus : Daphnia

Spesies : Daphnia sp.

Kandungan nutrisi pada Daphnia sp. bervariasi tergantung usia dan makanan yang
Daphnia sp. makan. Menurut Lithner (2009) nilai nutrisi yang terkandung dalam
Daphnia sp. berat basah adalah 4% protein, 0,54% lemak, dan 0,67% karbohidrat,
sedangkan kandungan protein pada Daphnia sp. kering berkisar 42-54% dan kan-
dungan lemak berkisar antara 6,5-8% (Herawati dan Agus, 2014). Makanan
Daphnia sp. adalah protozoa, bakteri, perifiton dan partikel organik. Oleh karena
itu Daphnia sp. dapat digunakan sebagai media pembawa bahan peningkat nutrisi,

imunostimulan dan probiotik.
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2.3 Morfologi Daphnia sp.

Daphnia sp. merupakan golongan zooplankton yang memiliki ukuran tubuh relatif
kecil berkisar antara 0,3-1 mm. Menurut penelitian Galuh et al. (2018) ukuran ter-
sebut sesuai dengan bukaan mulut larva ikan usia 11 hari yang berkisar 0,62-0,70
mm dan memiliki kandungan gizi yang cukup baik sedangkan Moina sp. memiliki
ukurannya seusai dengan bukaan mulut larva ikan yaitu sebesar 0,250-0,40 mm
(Febriyanto, 2016). Daphnia sp. sangat cocok digunakan untuk pakan larva karena
ukuranya sesuai dengan bukaan mulut dan mudah dicerna. Daphnia sp. mempu-
nyai kadar protein yang tinggi, kurang lebih 50% bobot kering. Secara umum
Daphnia sp. dikultur menggunakan kotoran ayam atau sapi. Secara anatomi organ
tubuh Daphnia sp. yaitu otak ruang pengeraman, caecum pencernaan, fornix, usus,

jantung, ocellus, ovarium, peruh, kelenjar kulit, serta mata.

2.4 Habitat Daphnia sp.

Habitat Daphnia sp. adalah air tawar yang tergenang. Daphnia sp. tergolong
menjadi zooplankton yang dominan di perairan dan juga dapat hidup di bagian
atas kolam air di dekat permukaan air yang kaya fitoplankton. Daphnia sp. me-
rupakan plankton yang mempunyai ukuran tubuh kecil untuk melawan arus yang
kuat. Daphnia sp. hanya mampu bergerak migrasi secara vertikal (Waterman,
1960).

Beberapa faktor ekologi air yang mempengaruhi kehidupan Daphnia sp. yaitu,
suhu, pH dan oksigen terlarut. Daphnia dapat tumbuh optimum pada selang suhu
18-24°C. Selang suhu ini merupakan selang suhu optimal bagi pertumbuhan dan
perkembangan Daphnia sp. Selang suhu ini merupakan suhu yang optimal untuk
pertumbuhan Daphnia sp. Daphnia sp. dapat tumbuh pada lingkungan dengan
kisaran pH antara 6,5-8,5 dan salinitas umumnya sekitar 1,5 ppt. Konsentrasi ok-
sigen terlarut optimum vyaitu di atas 3,5 mg/l. Pada kandungan amoniak antara
0,35 - 0,61 ppm, Daphnia sp. masih dapat hidup dan berkembang biak dengan
baik (Mokoginta, 2003).
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2.5 Pengkayaan

Pengkayaan merupakan penambahan atau memperbaiki nutrisi pada pakan ikan
dengan menggunakan bahan-bahan yang diperlukan, misalnya vitamin dan asam
amino. Selain itu metode pengkayaan juga dapat meningkatkan kelulushidupan,
memperbesar ukuran dan keaktifan larva serta mempertinggi daya tahan terhadap
penyakit (Azharie, 2006). Proses pengkayaan dilakukan untuk melengkapi dan
meningkatkan kandungan pada pakan alami seperti Daphnia sp. Dilakukannya
pengkayaan pada pakan supaya nutrisi pada Daphnia sp. tersebut menjadi sama
atau mendekati kebutuhan untuk pertumbuhan larva ikan. Bahan yang digunakan
dalam pengkayaan pakan untuk meningkatkan nutrisi Daphnia sp. adalah glu-

tamin.

2.6 Glutamin

Glutamin adalah asam amino non esensial yang secara kuantitatif merupakan
asam amino bebas yang banyak ditemukan dalam plasma darah dan otot diban-
dingkan dengan asam amino lainnya (Tapiero et al. 2002, Newsholme et al.
2003). Asam amino ini memiliki peran penting dalam sintesis protein, mengawali
proses yang mengatur berbagai proses metabolisme energi dan menjadi prekursor
untuk substrat yang penting bagi tubuh. Glutamin adalah asam amino bebas yang
melimpah dalam plasma hewan dan dapat berfungsi sebagai substrat preferensial
untuk enterosit (batang silindris berbentuk vertikal berperan dalam penyerapan
makanan) dengan efek menguntungkan untuk membatasi infeksi, pertahanan ter-

hadap virus dan menjaga lingkungan internal usus (Souba et al., 1985).

Glutamin juga merupakan asam amino yang dapat di sentesa dalam tubuh, namun
pada kondisi tertentu, misalnya pada fase pertumbuhan yang tinggi di stadia larva
dan benih, kebutuhan glutamin oleh tubuh meningkat sehingga glutamin harus
diperoleh dari pakan (Onura et al., 2018). Menurut Solares (2015), glutamin dapat
mempermudah proses metabolisme dan penyerapan nutrisi yang lebih cepat, ma-
ka dari itu glutamin akan diuji coba pada proses pertumbuhan larva ikan gabus
pada metode pengkayaan. Pembentukan energi pada glutamin terdiri dari be-
berapa tahap, dimulai dari proses hidrolisis glutamin oleh enzim glutaminase

sehingga membentuk glutamat.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 21 hari mulai pada bulan Juni sampai dengan
Juli 2021 di JI. Dr. Sutomo, Desa Purwosari, Kecamatan Metro Utara, Kota
Metro.

3.2 Alat dan bahan
Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian ditampilkan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan selama penelitian

No Nama Alat Jumlah Fungsi/kegunaan
1 Akuarium ukuran 35 x 12 buah Wadah pemeliharaan ikan
20 x 25 cm®
2  Timbangan digital 1 buah Menimbang formulasi
dengan ketelitian 10 glutamin dan pertumbuhan
miligram ikan
3 Selang aerasi 12 buah Memberikan oksigen pada
wadah
4  Batu aerasi 12 buah Memberikan oksigen
5 Milimeter block 1 buah Mengukur panjang ikan
6 Aerator 3 unit Memberikan oksigen
7  pH meter 1 buah Untuk mengukur pH air
pemeliharaan
8 Termometer 1 buah Untuk mengukur suhu air
pemeliharaan
9 Baskom kecil 2 buah Wadah sampling
10 Scoopnet 1 buah Untuk mengambil larva saat
sampling
11 Selang sipon 2,5 meter Untuk menyipon sisa pakan
dan feses ikan
12 Sendok 1 buah Menghitung jumlah Daph-
nia sp.

13 Alat tulis 1 buah Mencatat hasil pengukuran
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Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian

No Bahan Keterangan

1 Larva ikan gabus usia 14 hari 240 ekor

2  Daphnia sp. 10 individu/larva
3  Glutamin 1 botol suplemen

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL), yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Pakan uji yang
digunakan adalah pakan alami Daphnia sp. yang diperkaya dengan bahan gluta-
min. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perlakuan A = Pemberian Daphnia sp. tanpa pengkayaan glutamin

2. Perlakuan B = Pemberian Daphnia sp. diperkaya glutamin 25 mg/I

3. Perlakuan C = Pemberian Daphnia sp. ditambah glutamin 50 mg/I

4. Perlakuan D = Pemberian Daphnia sp. ditambah glutamin 75 mg/I

Penempatan wadah pemeliharaan Daphnia sp. dilakukan dengan menggunakan

pengacakan dadu.

D1 B3 C2 C1
B2 D2 D3 C3
Al Bl A2 A3

Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian

Persiapan yang dilakukan pada penelitian ini yang pertama yaitu pencucian wadah
pemeliharaan. Setelah wadah penelitian dibersihkan kemudian dikeringkan. Lalu
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wadah yang sudah dikeringkan, disusun berdasarkan tata letak wadah pemeliha-
raan dan diisi air sebanyak 10 |. Wadah yang sudah terisi air kemudian diaerasi

selama 24 jam.

3.4.2 Penebaran Larva Ikan Gabus
Larva ikan gabus pada penelitian ini berasal dari petani ikan yang dibeli pada usia
10 hari. Kemudian ikan diaklimatisasi selama 10-15 menit, lalu ikan ditebar de-

ngan kepadatan 2 ekor/I.

3.4.3 Pengkayaan Glutamin pada Daphnia sp.

Glutamin yang sudah ditimbang sesuai dosis dimasukan ke dalam 1 | air. Kemu-
dian dihomogenkan dengan cara diaduk menggunakan sendok. Setelah itu Daph-
nia sp. dimasukan ke masing-masing wadah yang sudah diberi glutamin sesuai
dengan dosis masing-masing, lalu diamkan selama 15 menit supaya Daphnia sp.
menyerap glutamin tersebut. Kemudian Daphnia sp. disaring menggunakan
scoopnet dan dibilas menggunakan air, setelah itu diberikan ke larva ikan gabus

sesuai perhitungan yang dibutuhkan larva dengan pemberian 10 individu/larva.

3.4.4 Pemeliharaan Larva Ikan Gabus

Pemeliharaan larva ikan gabus dilakukan selama 21 hari. Selama pemeliharaan
larva ikan gabus diberi pakan sebanyak 3 kali sehari pada pukul 08:00, 13:00 dan
17:00 WIB. Pakan yang diberikan sebanyak 10 individu Daphnia sp/larva. Untuk
pengelolaan kualitas air, wadah pemeliharaan disifon untuk membuang kotoran

dan sisa pakan selama 5 hari sekali kemudian dilakukan pengecekan suhu dan pH.

3.5 Sampling

Sampling larva ikan gabus dilakukan selama 7 hari sekali pada saat pagi hari
sebelum pemberian pakan ke larva ikan pada pukul 07:30 WIB. Metode sampling
yang dilakukan yaitu menggunakan 20% total larva ikan dari setiap akuarium.

Sampel larva ikan gabus diambil menggunakan scoopnet yang kemudian diukur
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panjang tubuhnya menggunakan milimeter block dan untuk pengukuran bobot
larva ikan menggunakan timbangan digital dengan tingkat ketelitian 10 miligram.

3.6 Parameter yang diukur
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu pertumbuhan bobot mutlak, per-
tumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup ikan

dan kualitas air.

3.6.1 Pertumbuhan Mutlak

3.6.1.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak adalah pertambahan bobot ikan selama pemeliharaan.
Mengukur pertumbuhan bobot mutlak dengan menggunakan timbangan digital
dan menghitung bobot mutlak dengan menggunakan persamaan menurut Effendie
(1997) :

Wm =Wt -Wo

Keterangan:
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (mg)
Wt = Berat rata-rata akhir (mg)

Wo = Berat rata-rata awal (mg)

3.6.1.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pengukuran pertumbuhan panjang mutlak menggunakan milimeter block dengan

menggunakan persamaan menurut Effendie (1997) :

Lm=Lt- Lo

Keterangan:

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (mm)
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Lt = Panjang rata-rata akhir (mm)

Lo = Panjang rata-rata awal (mm)

3.6.1.3 Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan spesifik merupakan pertumbuhan bobot ikan per hari, dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan menurut Effendie (1997) :

(LnWt — LnWo)
LPS = : x 100%

Keterangan :

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)

Wo = Berat rata-rata ikan pada hari ke-0 (mg)
Wt = Berat rata-rata ikan pada hari ke-21 (mg)

t = Lama pemeliharaan ikan (hari)

3.6.2 Kelangsungan Hidup
Rumus yang digunakan untuk menghitung kelangsungan hidup (SR) meng-

gunakan persamaan menurut Effendie (1997) :

SR = Nt 100%
= Nox 0

Keterangan :
SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt =Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)

3.6.3 Kualitas Air
Kualitas air pada penelitian ini diukur selama 5 hari sekali, pengambilan data
meliputi suhu dan pH. Kemudian pergantian air pada wadah pemeliharaan se-

banyak 30% dari total keseluruhan air.
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3.7 Analisis Data

Data disajikan dalam bentuk rata-rata + standar deviasi, dianalisis secara statistik
menggunakan analisis sidik ragam (Anova) dan menggunakan software SPSS.
Hasil yang menunjukan perbedaan nyata diuji lanjut menggunakan uji Duncan
pada tingkat kepercayaan 95%. Data kualitas air suhu dan pH dianalisis secara

deskriptif dan ditampilkan pada tabel dengan menggunakan Microsoft excel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemberian glutamin sebagai bahan pengkaya Daphnia sp. tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju per-
tumbuhan spesifik, dan kelangsungan hidup, namun memberikan pengaruh yang

berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva ikan gabus.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penambahan glutamin
pada Daphnia sp. dapat disarankan digunakan sebagai bahan tambahan pada
pakan, bukan sebagai bahan utama pada pakan yang diberikan pada larva ikan
gabus dengan dosis yang sesuai untuk mendapatkan hasil yang optimal.
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